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INTISARI

Rahmadani, Novika. 2023. Hubungan Personal Hygiene Dengan Infeksi
STH (Soil Transmitted Hleminth) Pada Feses Pengrajin Genteng di Desa
Karanggeneng, Kecamatan Boyolali. Karya Tulis Ilmiah, Program D3 Analis
Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta.

Prevalensi cacingan di Indonesia bervariasi antara 2,5%-62% hal ini masih
menjadi masalah kesehatan. Pekerja yang bersentuhan dengan tanah berisiko
terinfeksi telur cacing yang ditularkan melalui tanah. Penularan cacing pada
manusia dapat terjadi secara langsung seperti terkontaminasi telur cacing pada
kuku, tanah atau makanan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berapa
persentase ditemukan telur dan larva nematoda usus golongan Soil Transmitted
Helminth dan apakah ada hubungan personal hygiene dengan keberadaan telur dan
larva nematoda usus pada feses pengrajin genteng di Desa Karanggeneng,
Kecamatan Boyolali.

Teknik yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah Non random
Purposive atau pengambilan sampel didasarkan sesuai keinginan peneliti dengan
pertimbangan tertentu menggunakan data primer yang diperoleh dari tiga kali
penggambilan sampel feses pengrajin genteng di Desa Karanggeneng, Kecamatan
Boyolali. Populasi dari penelitian sebanyak 21 orang dan besar sampel yang di
ambil 21 orang.

Persentase infeksi telur dan larva STH (Soil Transmitted Helminth) sebesar
4,8% di pengrajin genteng Desa Karanggeneng, Kecamatan Boyolali. Hasil Uji
Chi-Square Test terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan
keberadaan telur dan larva nematoda usus golongan STH (Soil Transmitted
Helminth) pada feses pengrajin genteng.

Kata kunci : Personal Hygine, Soil Transmitted Helminths, pengrajin genteng
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ABSTRACT

Rahmadani, Novika. 2023. The Relationship between Personal Hygiene and
STH (Soil Transmitted Helminth) Infection in the Faeces of Tile Craftsmen in
Karanggeneng Village, Boyolali District. Scientific Writing, D3 Health Analyst
Program, Setia Budi University, Surakarta.

The prevalence of worms in Indonesia varies between 2.5% -62%, this is
still a health problem. Workers who come into contact with the soil are at risk of
being infected with soil-borne worm eggs. Transmission of worms to humans can
occur directly such as contamination of worm eggs on nails, soil or food. The
purpose of this study was to find out what percentage of intestinal nematode eggs
and larvae were found in the Soil Transmitted Helminth group and whether there
was a relationship between personal hygiene and the presence of intestinal
nematode eggs and larvae in the feaces of tile craftsmen in Karanggeneng Village,
Boyolali District.

The technique used in this study was Non-random Purposive or sampling
based on the wishes of the researcher with certain considerations using primary data
obtained from three times the faecal sampling of tile craftsmen in Karanggeneng
Village, Boyolali District. The population of the study was 21 people and the
sample size was 21 people.

The percentage of infection with STH (Soil Transmitted Helminth) eggs and
larvae was 4.8% in roof tile craftsmen in Karanggeneng Village, Boyolali District.
The results of the Chi-Square Test show that there is a significant relationship
between personal hygiene and the presence of eggs and larvae of intestinal
nematodes of the STH (Soil Transmitted Helminth) group in the faeces of tile
craftsmen.

Keywords: Personal Hygine, Soil Transmitted Helminths, tile craftsmen
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kecacingan atau helminthiasis merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh parasit berupa cacing. Infeksi cacing biasanya tidak
menyebabkan penyakit serius dapat menyebabkan masalah kesehatan. Infeksi
helminthiasis cenderung memberikan analisis yang salah dari penyakit lain
dan bisa berakibat fatal (Bedah & Syafitri, 2019).

Nematoda usus adalah sekelompok parasit yang dapat menyebabkan
kecacingan. Infeksi cacing merupakan kondisi yang kurang diperhatikan
namun masih sering dijumpai di masyarakat. Cacing usus ini hidup di saluran
pencernaan manusia dan hewan. Nematoda usus mempunyai beberapa
spesies yang tergolong STH “soil-transmitted helminth” dan non STH yang
siklus hidupnya untuk mencapai tahap infeksi memerlukan tanah dengan
kondisi tertentu. Nematoda yang menyebabkan penyakit pada manusia adalah
Ascaris lumbricoides, Necator americanus, Ancylostoma duodenale,
Trichuris trichiura, Strongyloides stecoralis dan  Oxyuris vermicularis
(Basarang et al., 2018).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2016,
disebutkan bahwa lebih dari 1,5 miliar orang atau sekitar 24% penduduk
dunia terinfeksi cacing nematoda usus. Prevalensi terbesar adalah di Afrika,

Amerika dan Asia, terutama India, China dan Asia Tenggara. Indonesia



menempati urutan kedua sebagai negara dengan prevalensi infeksi STH
tertinggi di Asia Tenggara. Prevalensi cacingan di Indonesia bervariasi antara
2,5%-62% hal ini masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Angka
infeksi yang tinggi di Indonesia disebabkan oleh adanya iklim tropis dan juga
kelembaban yang mendukung penyebaran infeksi cacing (Saftarina et al.,
2020). Kecacingan di lingkungan masyarakat disebabkan oleh nematoda
usus.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Umamah dan Nugroho (2020)
pada pengrajin genteng dilakukan pemeriksaan laboratorium menggunakan
sampel feses dan kuku petani sayur di Desa Ngagrog, Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali ditemukan satu sampel feses positif terkontaminasi telur
cacing Nematoda usus dari golongan STH (Soil Transmitted Helminth)
dengan presentase sebesar 3,33%.

Faktor resiko terinfeksi STH salah satunya adalah pekerjaan yang
berhubungan dengan tanah seperti petani dan pengrajin genteng, pekerjaan
ini mengharuskan untuk kontak langsung dengan tanah yang merupakan
tempat untuk parasit berkembangbiak. Pekerja yang bersentuhan dengan
tanah berisiko terinfeksi telur cacing yang ditularkan melalui tanah, karena
cacing ini membutuhkan tanah untuk perantara (Puteri et al., 2019).

Desa Karanggeneng, Kecamatan Boyolali merupakan salah satu desa
yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai pengrajin genteng. Para
pengrajin genteng ini masih menggunakan alat tradisional sehingga cara

pengolahan sampai menjadi genteng harus kontak langsung dengan tanah liat



1.2

1.3

yang beresiko terkena infeksi cacing Penularan cacing pada manusia dapat
terjadi melalui banyak cara, yaitu dengan penularan langsung seperti
terkontaminasi telur cacing pada kuku, tanah atau makanan. Pengrajin
genteng belum menerapkan personal hygiene dengan baik seperti banyak
yang makan di sembarangan tempat atau disekitar lokasi pembuatan genteng,
keluar tidak menggunakan alas kaki dan kebiasaan mencuci tangan tidak
menggunakan sabun.

Dari uraian latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian
“Hubungan Personal Hygiene dengan Infeksi STH (Soil Transmitted
Helminth) Pada Pengrajin Genteng di Desa Karanggeneng, Kecamatan
Boyolali”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumusan permasalahan penelitian
ini adalah :

1.2.1 Berapa persentase infeksi STH (Soil Transmitted Helminth) pada
pengrajin genteng di Desa Karanggeneng, Kecamatan Boyolali?

1.2.2 Apakah ada hubungan personal hygiene dengan infeksi STH (Soil
Transmitted Helminth) pada pengrajin genteng di Desa
Karanggeneng, Kecamatan Boyolali?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.3.1 Untuk mengetahui berapa persentase infeksi STH (Soil Transmitted
Helminth) pada pengrajin genteng di Desa Karanggeneng, Kecamatan

Boyolali.



1.4

1.3.2

Untuk mengetahui apakah ada hubungan personal hygiene dengan
infeksi STH (Soil Transmitted Helminth) pada pengrajin genteng di

Desa Karanggeneng, Kecamatan Boyolali.

Manfaat Penelitian

Penelitian ni diharapkan dapat bermanfaat bagi :

141

1.4.2

1.4.3

Peneliti

Menambah wawasan keilmuan tentang infeksi kecacingan
Mengetahui ada hubungan personal hygiene dengan infeksi STH (Soil
Transmitted Helminth) pada pengrajin  genteng di Desa
Karanggeneng, Kecamatan Boyolali.

Masyarakat

Menambah informasi kepada masyarakat Kkhususnya pengrajin
genteng di Desa Karanggeneng, Kecamatan Boyolali, mengenai
pentingnya personal hygene terhadap resiko terjadinya infeksi
kecacingan

Akademik

Menambah publikasi penelitian dibidang parasitologi sebagai bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai penelitian telur larva

dan cacing nematoda usus pada sampel kotoran kuku dan feses.



